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Abstrak — Penyakit pada ternak dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar bagi peternak khususnya
dan masyarakat luas pada umumnya. Berdasarkan hal ini maka untuk merancang dan membangun sistem informasi
diagnosa penyakit ternak berbasis website sehingga dapat mempermudah dan mengetahui informasi penyakit ternak lebih
cepat dan tepat. Dan dapat memberikan apresiasi positif bagi penggunanya karena mampu menghargai kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi waterfall sedang
metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, studi literatur, dan wawancara. Adapun metode perancangannya
menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Analisis yang dilakukan mencakup analisis sistem yang sedang berjalan, analisis
sistem yang diusulkan. Sistem ini mencakup beberapa konten yaitu home, daftar penyakit, konsultasi, login admin,
bantuan. Hasil dari pengujian sistem ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan
keinginan. kesimpulannya Dengan membuat sistem informasi ini dapat membantu pihak terlibat antara lain dinas
peternakan yang dapat mengelola mengatur dengan baik diagnosa secara online melalui website, pengunjung dapat
memenuhi kebutuhan tanpa harus banyak tenaga pikiran dan biaya hanya untuk pergi ketempat tinggal para ahli di bidang
peternakan.

Kata Kunci: sistem informasi, penyakit ternak,

PENDAHULUAN dalam bidang peternak sapi. Hal ini dikarenakan

Ternak sapi di Indonesia merupakan salah satu perbandingan antara  jumlah  para ahli tidak

seimbang dengan jumlah masyarakat atau para

sumber daya alam yang dapat diperbaharui potensi ]
peternak sapi, dan terbatasnya sarana pelayanan

untuk dikembangkan guna meningkatkan dinamika

produktifitas  pertumbuhan ekonomi  yang untuk konsultasi menjadi faktor kunci, selain itu

juga mahalnya biaya yang harus dikeluarkan para

memadai. Budi daya ternak sapi di Indonesia telah i T
peternak  apabila  ingin melakukan  proses

berkembang sangat luas di seluruh wilayah dan ) ) o i
pemeriksaan akan bisa menjadi kendala bagi para

daerah untuk dikembangkan karena beberapa . ]
peternak atau pemilik sapi.

keunggulannya antara lain: efisiensi reproduksinya

sangat bagus, daya adaptasi dengan lingkungan Secara umum banyak para peternak sapi dan

pengusaha-pengusaha yang mengalami kesulitan

yang keras sudah sangat teruji, mudah dipelihara o )
dalam berkomunikasi dengan para ahli dalam

untuk berbagai keperluan dalam suatu sistem usaha . ) R
bidang peternak sapi. Hal ini dikarenakan

tani, serta mempunyai kualitas daging dan susu ) ; T
perbandingan antara jumlah para ahli tidak

yang sangat bagus.

Sering kali peternak khususnya peternak sapi seimbang  dengan jumlah masyarakat atau para

peternak sapi, dan terbatasnya sarana pelayanan

mengalami  kesulitan dalam menangani dan i o ) T
untuk konsultasi menjadi faktor kunci, selain itu

mengetahui penyebab penyakit yang ada pada
g peny peny vane P juga mahalnya biaya yang harus dikeluarkan para

ternak dengan kemampuan alaminya sehingga . T
peternak  apabila  ingin melakukan  proses

tingkat jumlah kematian setiap hari terus meningkat

di karenakan kurangnya pengetahuan tentang pemeriksaan akan bisa menjadi kendala bagi para

peternak atau pemilik sapi.

penyakit sapi. Peternak semakin kesulitan untuk o o
Dengan demikian pada masa sekarang ini

mengetahui solusinya dan akhirnya hewan ternak ] o )
ternyata kualitas komunikasi seorang ahli sangat

tersebut mati, Secara umum banyak para peternak o
kurang, hal ini akan berdampak terhadap pesan atau

sapi dan pengusaha-pengusaha yang mengalami

kesulitan dalam berkomunikasi dengan para ahli informasi yang disampaikan kepada para peternak
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kurang baik, juga kurang peka dan kurang mampu
menggali informasi, kebutuhan dan masalah para
peternak sapi. Dengan adanya sistem informasi
diagnosa yang dapat mendeteksi jenis penyakit
ternak sapi dengan menjawab gejala-gejala yang
dirasakan dan masalah yang akan dianalisa yaitu
tentang jenis penyakit pada peternak sapi beserta
gejala, penyebab dan penanganannya ini para
peternak mempunyai banyak peluang pasar untuk
sapi sehat.

Dari  permasalahan  tersebut di atas,
memunculkan ide bagi penulis untuk membuat
suatu sistem informasi diagnosa penyakit ternak
sapi untuk mengidentifikasi penyakit sapi.
Kelebihan dari suatu sistem ini adalah orang awam
bisa  menggunakannya, kemampuan dalam
mengakses pengetahuan, media pelengkap dalam
penelitian, menghemat waktu dalam mengambil
suatu keputusan. Sistem informasi yang akan dibuat
ini di harapkan dapat membantu masyarakat secara
umum maupun peternak secara khusus dalam
memberikan wawasan dan informasi mengenai
jenis penyakit dan solusi pada sapi ternaknya

METODOLOGI PENELITIAN

jenis  penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuanlitatif dengan metode eksperimental.
Penelitian ini melakukan pengembangan dan
melakukan penelitian berupa ekseperimen terhadap
objek penelitian penulis tersebut

Data pada penelitian ini adalah menggunakan
Library  Research  yang  merupakan  cara
mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal,
skripsi, tesis maupun literatur lainnya yang dapat
dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini.
Penelitian ini keterkaitan pada sumber-sumber data
online atau internet ataupun hasil dari penelitian
sebelumnya Adapun lokasi penelitian ini dilakukan
pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kota Bima,
Nusa Tenggara Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Halaman utama pada aplikasi sistem informasi
diagnosa penyakit ternak sapi pada Dinas Pertanian
dan Peternakan Kota Bima berbasis

Seimst Ding 1 sbaae Dinas Purtmns oo proervshan Kits Boms

S0 14 8 bt v ek wnga i i s s vk g a8 Beme s s Bt o s g v b ket
st w9 e ek ks ) mae s

Kenshann Hewn das ot Lot Lot Hbungs DT Rt Sk Bewn i Laborsmori Vi

Gambar V.1 Desain halaman utama

Form ini berguna sebagai halaman konsultasi
pada aplikasi sistem informasi diagnosa penyakit
ternak sapi pada Dinas Pertanian dan Peternakan
Kota Bima berbasis Web. Gambar V.3
menunjukkan implementasi dari desain halaman
konsultasi

MASUKAN DATA ANDA
~

e P

Conpr Pt () Do, N Tomgps Bt
evm)

Gambar V.3 Desain halaman konsultasi

Form ini berguna sebagai halaman konsultasi
pada aplikasi sistem informasi diagnosa penyakit
ternak sapi pada Dinas Pertanian dan Peternakan
Kota Bima berbasis Web. Gambar V.4
menunjukkan implementasi dari desain halaman
konsultasi

oy Mg 1 Do, N Tongns B

it o Nadarman | Andarmaalaih

Gambar V.4 Desain halaman konsultasi

Form ini berguna sebagai hasil konsultasi pada
aplikasi sistem informasi diagnosa penyakit ternak
sapi pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kota
Bima berbasis Web. Gambar V.V menunjukkan
implementasi dari desain halaman hasil konsultasi.
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Gambar V.5 Desain halaman hasil konsultasi

Form ubah data penyakit ini berisi pemasukan
data penyakit keseluruhan pada sistem informasi
diagnosa ternak sapi. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada gambar V.9.

[ Sansbutan Home [ Tambah Peeyakit) | Data Penyakt | [ Tumbah Gejala | Dota Gepala ) [ Bust Relass Ansenn ) { Lap Perryshit | Lap Gejada ) { Logeut )
No Kode  Nams Penyakie Meau
1 MOl Asrax -

Hapwn
Al
2 P02 Cocing Haw
. Hapon
3 OMO)  Pemyakit Mubat .
Hapwn
b
4 PO Kepuguean Menular
lasens Hapwn
S P05 Sum -
Mapus
T
6 PO06  Peayakit Radang Paha
Hapn
POT Kk Busk -
Magn
Uheb
5 Mok Caes ot
. per Hapes
U
9 PO Cacing Pare par
g Farepen Hapes

10 010 Perut Kemtung

11 P01 Kesong ndak ads

e ——— ——

Gambar V.9 Desain form data penyakit
Form tambah data penyakit ini admin dapat
menambah nama penyakit, keterangan, dan member
solusi pada sistem informasi diagnosa ternak sapi.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar V.10.

Kode PO12
Narsa Pesyakst

Keterangan

Gambar V.10 Desain form tambah data penyakit

Form input data gejala ini berisi pemasukan data
gejala keseluruhan pada sistem informasi diagnosa
penyakit ternak sapi. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada gambar V.11.

[ Sambotan Home [ Tambah Pesyake] | Duta oyl ] [ Tambob Gesala | Dta Gl ] [ Bust Relas Anran [ Lap Pkt | Lap Gejala ] [ Logewt]

Kaie T
Nama Ggala
Sepn |

Gambar V.11 Desain form input gejala
Form data gejala ini admin dapat mengubah
nama gejala, dan menghapus data gejala pada
sistem informasi diagnosa ternak sapi. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada gambar V.12.

DATAGEALA
No Kode  Nams Gejals Mens

1) Subu badan basarya sangat ngp, setapi sessdah Sga hari
narn meejadh dngin

2). Nafus makan hiang sama sekal

) bt buang kotoran. duwe. kotoran bercamper aur, Suasanya
g darsh,

4) Kadang kadang daeah yang keluar dan meliz, Isbang
hadung dan veiva

5) Ganggean pencernasn.

1). Pendenta serpadi lourus, lesu das pocat. Bernt badan
Derhurang

) Kadarg kadusg sape mergacs busaeg pads berdagas bagias.
nubadery

Ubab | Hapus

2 G Ubah | Hapus

1). Selagrat berdir & dalien rrvaet, bibis dan goni tammpak
mersh kerng dan pasas, yang akherya bapan terebut

3 G003 melepub dan beri caiman. Ubah | Hapus
2). Dari rovshet keluse hudah yang memamjang
3). Subu tubeh tinggs, badan lews, dan nafs makan hilg
1) Pada jantan gejala i lebih modah diamat, scrotem
membengkak dan membesar (hermia), nafss makan mesunn
dan deman.

& Goot 2) Geyala pada sags betina adalah senyads keguguean pada
penengaban kebuntmgan
3). Anak yang pugue akas berwama biru kecokelatan

Ubah | Hapus

4). Anak yang lahir menpadi sangat lemah sk
Berkembeng dan alat kelanun kadarg kadasg beaghak

Gambar V.12 Desain form data gejala

Desain laporan data Penyakit keseluruhan pada
aplikasi sistem informasi diagnose penyakit ternak
sapi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar
V.14.

Kode POO1

Nama Penyakst  Astrax

Ketermmgan Peayaka antheax disebabikan oleh bakier: Bacilles asshracis Baktens
benteknya pargang. seperts bungkus kapssl Bakter: mu akan membentuk
spora wotuk melmdeng: dinnya, sehigga i mampu bertahan hidup dalam
segala cuaca dan dalam wakes bertahon tabun. Penyalut iss juga bisa
hadep dalam veanana ansercb, schisgga apabila mereka terbenam ke
dalam lapssan tanab pen tetap bisa bertahan hadup

Solus 1) Servea bangka: harus dibakar
2) Sapr-sapn yang masih sehat dvvaksnasi
3) Pengobatan dilakukan dengan ansbotik.
Litae Gejalanryn

Kode PO02

Nama Penyakt  Cacmg Hati

Ketermgan Pemyebub perryakan Cacing bans (Fasciola hepatica) mi senyerang ternak
sapt berbagas umur. bentuknva segi tiga, ppth, berwama abu-abu.
kehijauan sampes kecokelstan Panjangnya bisa mencapa 2.3 cm
Cacang =i mesgalami seklus hadup yang kompleks

Solusz 1) P penyakat terutama dnujukan kepada sput
dan bekacor
2) Mengeban peadenta dengan Hexachlorophene
Libat Gesalanya

Gambar V.14 Desain laporan data penyakit.

Berikut ini adalah hasil pengujian aplikasi
sistem informasi diagnosa penyakit ternak sapi pada
Dinas Pertanian dan Peternaka berbasis Web pada
Kota Bima dapat dilihat pada tabel V.I.
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No | Penguiian Hasil yang diharapkan Hasil | kesimpulan
pengujian
1 | Home Pengunjune aplikasi dapat | Sesuai
harapan
melihat berita atau Valid
informasi

%]

Dafarpemakin | Pengunjupg'penulic  sapi|  Sasual
dapat.  mebhan  dafix
pemcakin dan ssjsla vans

harapan

3 | Kevsuliaa Penzumjupg penulik  sapi | Sesuai
dapat. meldukan konauiast harapan Valid
PERGRKIL 1RAkLYA denEan
MENINED PENIERRA
4 | Baanan Penzunjupg penulik  sapi [ Sesuai
dapat.  mebbhan  infoomasi harapan Valid
V| Admm Admm  dapar meldodkan [ Sesuai
yoah, twwhab. dan bapwa harapan Valid
323udsh login

6 |Tavhahssisla |Admm dapat meldokaw [ Sesuai
mensmbah nawa DEmEKS, harapan WValid
keteranzan. dam  memben

7 | Datapemyid. | Admm  dapah  menawhah [ Sesuai
ubah, twwhak. dan bapns

harapan

& | Tawhah sedla | Admm dapan mevambah | Sesual

KESIMPULAN

Dengan adanya sistem informasi dapat
mempercepat proses kegiatan yang ada dan dapat
memenuhi  laporan-laporan yang dibutuhkan,
dengan kesimpulan sebagai berikut :

1. Aplikasi sistem informasi diagnosa penyakit
pada ternak sapi pada Dinas Pertanian dan
Peternakan Kota Bima dapat diakses dengan
jaringan internet melalui web site.

2. Aplikasi sistem informasi dapat mengetahui
penyakit dan virus ternak sapi dengan mudah,
cepat dan menghemat waktu.

3. Dengan website ini para peternak, pemilik
sapi, maupun masyarakat umum dapat

mengetahui penyakit yang menyerang ternak
sapi.

4. Data yang telah dimasukkan menjadi suatu
hasil laporan yang langsung dapat digunakan.

Penulis menyarankan:

1. Perlu adanya pengembangan pada desain
tampilan website agar lebih menarik.

2. Perlu adanya kerja sama yang lebih erat
dengan pakar peternakan di masa mendatang.

3. Memberikan rasa tanggung jawab kepada
semua pemakai tentang keamanan data.

4. Diharapkan perancangan sistem ini dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan
hasil yang optimal sesuai kebutuhan.

Akhirnya kata penulis mengucapkan terima
kasih untuk pembaca yang sudi mengkritik tulisan
ini  kearah yang lebih sempurna selamat
menggunakan aplikasi ini semoga bermanfaat.

DAFTAR PUSTAKA

Ako, Ambo.lmu Ternak Sapi Perah Daerah tropis.

Makassar: IPB Press, 2013

Ardinto, Wahyu. Skripsi. Pembuatan Sistem Pakar Untuk
Pendeteksian dan Penanganan Dini Pada
Penyakit Sapi Berbasis Mobile
AndroidDengan  Kajian  Kinerja  Teknik
Knowledge Representation: Institut Teknologi
Sepuluh Nopember, 2012

Dewi, Mustika. Skripsi. Aplikasi Sistem Pakar Untuk
Pendeteksian Dan Penanganan Dini Pada
Penyakit Sapi Dengan Metode Dempster-
Shafer Berbasis Web: Universitas Brawijaya,
2010

Departemen Agama RI. Al-Quran dan Tafsirnya.

Jakarta:

Hutahaean, Jeporson. Konsep sistem
informasi.Y okyakarta: CV Budi Utama, 2014

Hidayat, Rahmat. Cara membangun website gratis.

Jakarta: Pt Elex Media Komputindo, 2010

Kusumadewi, S. Artificial Intelegence (Teknik dan
Aplikasinya). Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003

Kusrini. Sistem Pakar Teori dan Aplikasi .Y ogakarta:

CV Andi, 2006

Luh Gde Sri Astiti. Kemetrian Pertanian. Manajemen

pencegahan dan pengendalian penyakit pada
ternak Sapi. Balai pengkajian teknologi
pertanian NTB, 2010

Masa, Ainul Fitriyah. Skripsi. Identifikasi Penyakit pada
Sapi Ternak Forward chaining: Universitas
Negeri Surabaya, 2012

Murtidjo. Sapi Potong. Yogyakarta: Kanisius,1990

13



Nugroho. Aplikasi sistem pakar dengan PHP dan editor
Dreamweaver. Yogyakarta: Gava Media, 2014

Ratmako. Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Nusa
Tenggara Barat Bidang Kesehata Hewan.
Mataram, 2013

Sutan. Usaha ternak sapi. Yogyakarta: Kanisius, 2008

Supardi, Yanuar. 4Analisis dan Desain Sistem Informasi.

Jkarta : PT. Gramedia Pustaka Utama. 2010.
Universitas  Islam  Negeri Alauddin Makassar. PEDOMAN
PENULISAN KARYA ILMIAH: Makalah,Skripsi,Disertasi
dan Laporan Penelitian. Makassar: UIN Alauddin, 2014
Yuliati, Nina. Skripsi “Perancangan Dan Implementasi Sistem Pakar
Untuk  Memprediksi  Penyakit Apendisitis Dengan
Metode Dempster-Shafer”,

14



